





A. Latar Belakang  
 Penyebab perdarahan yang mengakibatkan kematian pada ibu setelah 
melahirkan salah satu faktor resikonya disebabkan karena anemia yaitu 
40,1%. Penyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Chi, dkk sebesar 70% 
angka kematian ibu yang menderita anemia dan 19,7% angka kematian ibu 
yang tidak menderita anemia (Masrizal, 2007).  
 Anemia adalah keadaan tubuh yang hanya memiliki jumlah sel darah 
merah (eritrosit) yang sedikit yang dimana sel darah merah (eritrosit) 
mengandung hemoglobin yang berfungsi untuk mengikat dan mengedarkan 
oksigen keseluruh tubuh (Proverawati dan Wati,2011). Menurut World 
Health Organization (WHO) angka kejadian anemia pada ibu hamil secara 
global sebesar 51%, sedangkan anemia yang terjadi pada wanita sebesar 
35% (WHO, 2018) 
 Anemia pada ibu hamil dihubungkan dengan meningkatkan kelahiran 
prematur, kematian ibu dan anak. Anemia defisiensi besi pada ibu dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan berkembangan janin/bayi saat kehamilan 
maupun setelahnya. Di Indonesia anemia gizi merupakan salah satu masalah 
4 gizi utama disamping kurang kalori, protein, defisiensi vitamin A dan 
gondok endemik. Riskesdas 2013 mendapatkan anemia terjadi pada 37,1% 
ibu hamil di Indonesia, 36,4% ibu hamil diperkotaan dan 37,8% ibu hamil 





pengetahuan ibu hamil tentang makanan baik untuk ibu hamil selain itu 
juga rendahnya masukan makanan yang mengandung zat besi. Anemia 
pada ibu hamil juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti satatus gizi 
dan pola makan, fasilitas kesehatan dan juga kurangnya asupan zat besi 
seperti tablet Fe pada masa hamil.  
 Upaya pemerintah Indonesia untuk menanggulangi masalah anemia 
pada ibu hamil dengan menberikan tablet tambah darah (TTD) minimal 90 
tablet selama kehamilan. Hasil PSG (2016) mendapatkan hanya 40,2% ibu 
hamil yang mendapatkan TTD minimal 90 tablet lebih rendah dari target 
nasional tahun 2016 sebesar 85% (KemenKes RI, 2017).Cakupan ibu 
hamil mendapat 90 tablet Fe di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016 
sebesar 88,12%, menurun bila dibandingkan dengan cangkupan tahun 
2015 yaitu 92,13% (Dinkes Jateng, 2016). 
 Salah satu pelayanan pada ibu hamil adalah pemberian tablet zat besi. 
Cakupan pemberian tablet zat besi. Fe 1 pada ibu hamil tahun 2017 
99,56%, tahun 2016 sebesar 98,96% dan cakupan pemberian tablet Fe 3 
tahun 2017 92,33% sedangkan tahun 2016 sebesar 94,32%. Pemberian 
tablet besi pada ibu hamil merupakan salah satu upaya untuk mencegah 
timbulnya anemia pada ibu hamil, karena sebagian besar kematian ibu 
maternal salah satu penyebab dasarnya adalah anemia (Dinkes Sukoharjo, 
2017) 
 Penurunan prevelensi anemia pada ibu hamil untuk menentukan 





tablet tambah darah yang diberikan tetapi perlu mengukur berapa banyak 
tablet tambah darah yang sudah diminum ibu selama kehamilan. Perlu 
adanya upaya komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) terkait anemia dan 
manfaat mengkonsumsi tablet tambah darah selama masa kehamilan ibu 
hamil agar ibu hamil mau untuk mengkonsumsi tablet tambah darah 
selama masa kehamilannya (Departemen Kesehatan &  Dasar 2016).  
  Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 30 Oktober-06 
November 2018 yang dilakukan di Desa Pabelan, Peneliti melakukan 
wawancara terdapat 21 ibu hamil di Desa Pabelan didapatkan hasil 13 ibu 
hamil Hb <11 grdL. Didapatkan 8 ibu hamil memiliki kebiasaan minum 
obat Fe tidak teratur dikarenakan pekerjaan dan sering lupa untuk minum 
obat. Tenaga kesehatan mengatakan setiap pertemuan kelas ibu hamil 
sudah dijelaskan untuk melakukan cek Hb minimal 4 kali pemeriksaan 
pada trimester 1 satu kali, trimester 2 satu kali dan trimester 3 dua kali 
tetapi ibu hamil di Desa Pabelan jarang untuk melakukan pemeriksaan Hb 
karena menurut para ibu hamil mereka tidak mengetahui pentingnya 
pengecekan Hb selama masa kehamilan. Ada beberapa ibu hamil 
mengatakan sibuk bekerja sehingga tidak bisa melakukan cek Hb, hanya 
melakukan pemeriksaan kesehatan apabila ada keluhan dan melakukan 
pemeriksaan USG untuk melihat perkembangan janin. Tenaga kesehatan 
terutama ibu bidan sudah membagikan buku KIA untuk ibu hamil yang 
berisi tentang anemia tetapi ibu hamil sering kali mengabaikan dan tidak 





 Upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut perlu diberikan 
pendidikan kesehatan terkait anemia pada ibu hamil dengan cara diberikan 
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media flashcard agar bisa 
menambah pengetahuan ibu hamil. Flashcard merupakan kartu belajar 
yang efektif mempunyai dua simbol dan sisi lainnya berupa definisi, 
keterangan gambar, jawaban atau uraian yang berhubungan dengan 
gambar yang ada pada kartu (Dina, 2011). Kelebihan menggunakan media 
flashcard selain mudah dibawa kemana-kemana dan praktis media ini 
mudah di ingat dan menyenangkan (Susilana dan Riyana, 2008) 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maslakah dan Setiyaningrum 
(2017) berjudul “pengaruh pendidikan media flashcard terhadap 
pengetahuan anak tentang pedoman umum gizi seimbang di SD 
Muhammadiyah 21 Baluwarti Surakarta” didapatkan hasil pada kelompok 
perlakuan responden yang memiliki tingkat pengetahuan kategori baik 
setelah diberikan perlakuan yaitu pendidikan menggunakan media 
flashcard presentase meningkat 7 kali lipat dari pre test yaitu 12,9% 
menjadi 90,3% sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberi 
perlakuan presentase pada kategori baik hanya meningkat 2,8 kali lipat 
dari pada pre test. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dengan melihat prevelensi anemia 
secara dunia dan indonesia, serta melihat manfaat pendidikan kesehatan 
dengan media flashcard maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 





terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia di Desa Pabelan 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo”. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah “Apakah penggunaan media flashcard berpengaruh dalam 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia di 
Desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo ?”  
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Tujuan umum  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan media flashcard terhadap pengetahuan ibu 
hamil tentang anemia di Desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo 
2. Tujuan khusus  
a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil terkait anemia di Desa 
Pabelan sebelum dilakukan pendidikan kesehatan. 
b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil terkait anemia di Desa 
Pabelan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan.  
c. Untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan ibu hamil tentang 
anemia setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 






D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Puskesmas Kartasura  
Memberikan masukan dengan menggunakan media flashcard dalam 
meningkatkan kesehatan ibu hamil terutama tentang anemia untuk 
meningkatkan kebutuhan gizi besi pada ibu hamil serta meningkatkan 
kualitas hidup ibu hamil. 
2. Bagi tenaga kesehatan  
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan tenaga 
kesehatan dan dapat diaplikasikan untuk melakukan Pendidikan 
kesehatan dengan menggunakan media flashcard tentang anemia.  
3. Bagi ibu hamil 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu hamil 
tentang anemia sehingga dapat diaplikasikan dengan mengkonsumsi obat 
Fe secara teratur. 
4. Bagi peneliti berikutnya  
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebagai penerapan 
ilmu yang didapat dengan proses pembelajaran secara nyata.  
E. Keaslian Penelitian  
 Sejauh pengetahuan peneliti dari membaca hasil penelitian di 
perpustakaan jurnal maupun internet, terdapat penelitian yang sejenis 
dengan judul pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media 





Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Keaslian penelitian 
ditampilkan pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 
Tabel 1.1. Keaslian penelitian 
No  Judul  Persamaan  Perbedaan  













a) Metode penelitian 
menggunakan pra 
eksperimental one 
group pre-post test  





a) Media yang digunakan 
leaflet dan flipchart 
(lembar balik)  
 






sikap ibu hamil 
tentang tablet 
tambah darah di 
BPM Jawiriyah 




teknik total sampling  
 
a) Rancangan penelitian 
nonrancomized pre test-
post test control group 
design.  
b) Lokasi penelitian  
c) Media yang digunakan 
booklet 
d) Teknik analisis    
penelitian 
 







tablet Fe pada ibu 
hamil  
Variabel bebas yaitu 
pengaruh pendidikan 
kesehatan 




equivalen control group 
design 
e) Sampel penelitian 
menggunakan teknik 







  Berdasarkan tabel 1.1 diatas, penelitian ini terdapat kebaharuan dari 
penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dalam judul ataupun variabel 
yaitu dalam penelitian ini media yang digunakan adalah flashcard sedangkan 
pada penelitian sebelumnya menggunakan media leaflet, booklet dan 
flipchart (lembar balik).  
